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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selama dekade kedepan, setiap aspek sistem energi nasional akan dipengaruhi oleh 

perubahan iklim dan kebijakan energi, serta pembiayaan, kemajuan teknologi yang 

berkelanjutan, serta pergeseran pasokan dan permintaan energi. Biaya teknologi terbarukan 

yang turun dengan cepat telah membuka kemungkinan yang sebelumnya tak terbayangkan 

di seluruh dunia. Perkembangan yang sedang berlangsung di banyak negara menawarkan 

prospek yang menjanjikan untuk keamanan, inklusivitas, dan keberlanjutan yang melekat 

pada sektor energi yang telah berubah. Sementara migrasi dari bahan bakar fosil 

menghadirkan tantangan bagi beberapa negara.  

Krisis energi saat ini memberikan kejutan dan kompleksitas yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Dampaknya dapat dirasakan di pasar gas alam, batubara dan listrik  dengan 

kekacauan yang signifikan di pasar minyak juga, yang mengharuskan dua pembebasan stok 

minyak skala yang tidak tertandingi oleh negara-negara anggota IEA untuk menghindari 

gangguan yang lebih parah. World Energy Outlook 2022 (WEO) memperingatkan bahwa 

kekhawatiran geopolitik dan ekonomi yang  akan terus berlanjut, pasar energi tetap yang 

sangat rentan, dan krisis ini mengingatkan pada kerapuhan dan tidak berkelanjutan dari 

sistem energi global (IEA, 2022). 

Banyak peneliti menunjukkan bahwa penggunaan bahan bakar fosil dapat mendorong 

pertumbuhan didalam sektor ekonomi (Ivanovski, 2021), (Dinamika, 2021), (Cevik, 2020), 

(Awodumi, 2020), (Rahman, 2020). Namun, penggunaan sumber daya berbahan bakar fosil 

pada akhirnya menyebabkan emisi karbon (Danish, 2019). Krisis energi dan isu pencemaran 

lingkungan akibat penggunaan energi fosil telah mempengaruhi peningkatan fokus pada 
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energi fosil karena kekhawatiran harga bahan bakar fosil yang tidak stabil, ketergantungan 

pada sumber energi fosil yang semakin terbatas, dan masalah lingkungan (Apergis, 2010). 

Penggunaan bahan bakar fosil global telah tumbuh seiring dengan Produk Domestic 

Bruto (PDB) sejak dimulainya Revolusi Industri pada abad ke-18. Porsi bahan bakar fosil 

dalam bauran energi global dalam Stated Policies Scenario turun dari sekitar 80% menjadi 

sedikit di atas 60% pada tahun 2050. Emisi CO2 global turun perlahan dari titik tertinggi 37 

miliar ton per tahun menjadi 32 miliar ton pada tahun 2050 Hal ini akan dikaitkan dengan 

kenaikan suhu rata-rata global sekitar 2,5 °C pada tahun 2100, dimana angka tersebut jauh 

dari cukup untuk menghindari dampak perubahan iklim yang parah. Pencapaian penuh dari 

semua komitmen iklim akan menggerakkan dunia menuju dasar yang lebih aman, tetapi 

masih ada kesenjangan besar antara komitmen hari ini dan stabilisasi kenaikan suhu global 

sekitar 1,5°C (IEA, 2022). Akibatnya, negara-negara penghasil minyak dan batu bara 

tampaknya tidak memiliki kerawanan energi yang lebih baik, yang merepresentasikan 

ketimpangan distribusi. Negara penghasil bahan bakar fosil harus mempertimbangkan untuk 

menerapkan kebijakan yang memungkinkan mereka mempertahankan lebih banyak 

kekayaan dari produksi bahan bakar fosil. 
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Tren global merevolusi sektor energi dikarenakan permintaan global untuk bahan 

bakar fosil dapat mencapai puncaknya pada awal tahun 2030-an. Energi terbarukan juga 

menjadi sumber utama listrik dari tahun 2015 hingga 2017, lebih dari separuh kapasitas 

generasi baru dunia mengandalkan tenaga angin dan matahari. Pada tahun 2035, lebih dari 

separuh pasokan listrik dunia diharapkan dihasilkan dari sumber terbarukan. Mengingat 

kekhawatiran tentang perubahan iklim, sebagian besar dunia tampaknya telah mencapai 

konsensus tentang kebutuhan mendesak untuk dekarbonisasi. Banyak negara telah 

memperluas inisiatif penetapan harga karbon, dan ada minat baru dalam solusi energi bersih 

seperti hidrogen untuk transportasi kargo jarak jauh dan aplikasi industri. Sedangkan 

Indonesia belum tersentuh oleh tren global tersebut. 

Grafik 1.1 Perkiraan Permintaan Gas Alam Global 

Sumber: Global Energy Perspective 2019: Reference Case 
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Di tahun 2016 Indonesia meratifikasi kebijakan Paris Agreement tentang perubahan 

iklim, Indonesia menyadari pentingnya upaya global untuk berkontribusi dalam 

pengurangan emisi gas rumah kaca dan memerangi perubahan iklim, mengingat Indonesia 

merupakan negara yang rentan terhadap perubahan iklim. Naiknya permukaan air laut, 

bencana alam yang semakin sering terjadi, dan perubahan pola curah hujan hanyalah 

beberapa contoh dampak yang dihadapi Indonesia. Dengan meratifikasi Paris Agreement, 

Indonesia dapat berpartisipasi dalam upaya global untuk mengurangi emisi dan melindungi 

kepentingan nasional dan kesejahteraan rakyatnya. Ratifikasi Paris Agreement juga 

menghadirkan peluang untuk mempercepat transisi menuju ekonomi rendah karbon dan 

berkelanjutan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghasilkan manfaat ekonomi seperti 

investasi dalam energi terbarukan, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan biaya terkait 

dampak perubahan iklim. 

Pada tahun 2021, transisi energi baru masuk ke dalam kebijakan energi Indonesia. 

Transisi energi ini ditandai dengan titik balik posisi pemerintah terhadap batubara dan emisi 

GRK jangka panjang. Presiden Indonesia memerintahkan untuk menghentikan 

pembangunan pembangkit batubara baru, berusaha untuk menghentikan pembangkit 

batubara lebih awal, menghentikan armada batubara secara bertahap dan mempercepat 

penyebaran energi terbarukan dan mencapai emisi NZE pada tahun 2060 atau lebih cepat 

(IESR, Tracking Progress of Energy Transition in Indonesia: Aiming for Net-Zero 

Emissions by 2050, 2021). 

Pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 yang baru saja dilaksanakan di Bali 

November 2022 kemarin. koalisi negara G7 plus Denmark, Norwegia, dan Irlandia Utara 

sepakat membantu percepatan transisi energi di Indonesia melalui program kemintraan 

transisi energi yang adil atau Just Energy Transition Partnership (JETP). Dalam kerangka 
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rencana tersebut, negara-negara G7 berjanji menyediakan $20 miliar atau sekitar Rp 311 

triliun selama 3-5 tahun ke depan untuk membiayai proyek-proyek yang mendukung 

pengurangan emisi di setiap negara penerima manfaat. Hal ini juga membahas isu-isu sosial 

yang terkait dengan transisi energi, seperti meningkatkan akses energi, menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan kualitas udara, dan mengurangi kemiskinan. 

Pada forum KTT G20, Indonesia berpeluang mendorong dunia untuk bersama-sama 

mengupayakan kebijakan yang mempercepat pemulihan ekonomi global secara inklusif. 

Indonesia juga memiliki kesempatan untuk menunjukkan kepada dunia dukungan penuhnya 

terhadap transisi energi global. Anggota G20 menyumbang sekitar 75% dari permintaan 

energi global. Oleh karena itu, negara-negara G20 memiliki tanggung jawab besar dan peran 

strategis dalam mendorong penggunaan energi bersih. Energy Transitions Working Group 

(ETWG) berfokus pada keamanan energi, akses dan efisiensi, transisi ke sistem energi 

rendah karbon, serta investasi dan inovasi dalam teknologi yang lebih bersih dan lebih 

efisien. 

Melalui penjelasan yang telah di paparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG 

INDONESIA DALAM PENGIMPLEMENTASIAN TRANSISI ENERGI MENJADI 

ENERGI BARU TERBARUKAN (EBT)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu Apa 

Faktor-Faktor Yang Mendorong Indonesia Dalam Pengimplementasian Transisi 

Energi Menjadi Energi Baru Terbarukan (EBT). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja Faktor-Faktor Yang 

Mendorong Indonesia Dalam Pengimplementasian Transisi Energi Menjadi Energi Baru 

Terbarukan (EBT). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat praktis dan teoritis dari penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi 

mengapa Indonesia mengimplemntasi kebijakan transisi energi menjadi energi baru 

terbarukan. Penelitian ini pula diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembahasan transisi energi dan energi 

baru terbarukan di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ataupun 

menjadi referensi bagi pemerintah Indonesia maupun stakeholder yang ingin bergerak 

dalam melakukan transisi energi dan energi terbarukan. 
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